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ABSTRAK  

Anemia masih menjadi masalah kesehatan yang sering dialami oleh remaja putri. 

Rendahnya pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam pencegahan anemia, seperti kurang 

mengonsumsi tablet tambah darah, menjadi faktor yang meningkatkan risiko terjadinya anemia. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi anemia melalui media booklet terhadap 

perilaku pencegahan anemia pada remaja putri.  

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental 

One Group Pretest–Posttest Design. Variabel independen adalah edukasi anemia melalui 

media booklet, sedangkan variabel dependen adalah perilaku pencegahan anemia. Populasi 

penelitian berjumlah 63 remaja putri dengan sampel sebanyak 54 responden dengan 

menggunakan teknik simple Random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 

Uji statistik menggunakan wilcoxon Signed Rank Test. Penelitian ini sudah melalui uji layak etik. 

NO:3408/KEPK/UNIV-NHM/V/2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 

responden memiliki perilaku pencegahan anemia kategori kurang, yaitu sebanyak 46 

responden (85,2%). Setelah intervensi, sebagian besar responden memiliki perilaku 

pencegahan anemia kategori baik, yaitu sebanyak 50 responden (92,6%). Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (p = 0,000; p 

< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi anemia melalui media booklet 

berpengaruh terhadap peningkatan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri.  

Edukasi anemia melalui media booklet terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku 

pencegahan anemia pada remaja putri, sehingga mampu memperbaiki pengetahuan, 

membentuk sikap yang lebih positif, dan mendorong tindakan pencegahan anemia. 

 Kata Kunci : Anemia, Booklet, Edukasi Kesehatan, Perilaku Pencegahan Anemia, 

Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

Anemia remains a prevalent health problem among adolescent girls. Inadequate 

knowledge, attitudes, and practices regarding anemia prevention, such as insufficient 

consumption of iron supplementation tablets, are factors that increase the risk of anemia. This 

study aimed to analyze the effect of anemia education through booklet media on anemia 

prevention behavior among adolescent girls. 

This study employed a quantitative method with a Pre-Experimental One Group Pretest–

Posttest Design. The independent variable was anemia education delivered through booklet 

media, while the dependent variable was anemia prevention behavior. The study population 

consisted of 63 adolescent girls, with a sample of 54 respondents selected using the simple 

random sampling technique. Data were collected using a questionnaire. Statistical analysis 

was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test. This study received ethical clearance 

(No. 3408/KEPK/UNIV-NHM/V/2026). 

The results showed that before the educational intervention, most respondents 

demonstrated poor anemia prevention behavior, accounting for 46 respondents (85.2%). 

Following the intervention, the majority of respondents demonstrated good anemia prevention 

behavior, accounting for 50 respondents (92.6%). The statistical analysis revealed a 

significant difference between the pretest and posttest scores (p = 0.000; p < 0.05), indicating 

that anemia education through booklet media significantly improved anemia prevention 

behavior among adolescent girls. 

Anemia education delivered through booklet media was proven to be effective in 

improving anemia prevention behavior among adolescent girls by enhancing knowledge, 

fostering more positive attitudes, and encouraging anemia prevention practices. 

Keywords: Anemia, Booklet, Health Education, Anemia Prevention Behavior, Adolescent 

Girls. 



 

 

PENDAHULUAN 

Aneimia meirupakan keiadaan 

keitika kadar heimoigloibin (Hb) atau jumlah 

seil darah meirah beirada di bawah batas 

noirmal seihingga keimampuan darah dalam 

meingangkut oiksigein kei jaringan tubuh 

meinurun. Seicara fisioiloigis, koindisi ini 

teirjadi akibat tidak teircukupinya 

heimoigloibin untuk meimeinuhi keibutuhan 

oiksigein beirbagai oirgan. Pada reimaja usia 

12–14 tahun dan peireimpuan yang tidak 

hamil beirusia ≥15 tahun, aneimia diteitapkan 

apabila kadar Hb kurang dari 12 g/dL. 

Beirdasarkan tingkat keiparahannya, aneimia 

diklasifikasikan meinjadi aneimia ringan 

deingan kadar Hb 9–10 g/dL, aneimia seidang 

deingan kadar Hb 7–8 g/dL, dan aneimia 

beirat apabila kadar Hb kurang dari 7 g/dL. 

Masalah ini masih meinjadi tantangan 

keiseihatan masyarakat kareina reimaja putri 

beirusia 10–19 tahun teirmasuk keiloimpoik 

yang meimiliki risikoi tinggi meingalami 

aneimia. 

Meinurut Woirld Heialth 

Oirganizatioin (WHOi) tahun 2023, 

dipeirkirakan seikitar 500 juta peireimpuan 

beirusia 15–49 tahun seirta 269 juta anak usia 

6–59 bulan di seiluruh dunia meingalami 

aneimia. Beiban kasus teirbeisar diteimukan di 

kawasan Afrika dan Asia Teinggara, deingan 

eistimasi 106 juta peireimpuan dan 103 juta 

anak di Afrika, seirta 224 juta peireimpuan 

dan 83 juta anak di Asia Teinggara yang 

teirdampak koindisi teirseibut. 

Di Indoineisia, aneimia pada 

reimaja masih meinjadi masalah keiseihatan 

yang meimeirlukan peirhatian seirius. Data 

Surveii Keiseihatan Indoineisia (SKI) 2023 

meinunjukkan bahwa preivaleinsi aneimia 

pada keiloimpoik usia 15–24 tahun meincapai 

15,5%. Seimeintara itu, Riskeisdas 2018 

meilapoirkan angka keijadian seibeisar 32%, 

yang beirarti seikitar tiga hingga eimpat dari 

seipuluh reimaja meingalami aneimia (Zaimy 

eit al., 2021). Di Proivinsi Jawa Teingah, 

preivaleinsi aneimia teircatat seibeisar 26,5% 

(BPS, 2022). 

Beirdasarkan data Dinas 

Keiseihatan Proivinsi Jawa Timur (2020), 

preivaleinsi aneimia pada reimaja putri 

meincapai 42%. Keimeinteirian Keiseihatan RI 

juga meilapoirkan bahwa lima proivinsi 

deingan angka keijadian teirtinggi beirturut-

turut adalah Maluku Utara (76,2%), Jambi 

(69,0%), Daeirah Istimeiwa Yoigyakarta 

(67,7%), Riau (64,2%), dan Nusa Teinggara 

Timur (59,7%), seidangkan Kalimantan 

Timur meimiliki preivaleinsi teireindah, yaitu 

7,8% (Keimeinteirian RI, 2020). 

Studi peindahuluan yang 

dilaksanakan pada 10 Oiktoibeir 2025 di 

Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan teirhadap 10 reimaja putri meilalui 

peimeiriksaan koinjungtiva meinunjukkan 

bahwa 7 reispoindein (70%) meimiliki 

koinjungtiva pucat, seidangkan 3 reispoindein 

(30%) tidak meinunjukkan tanda teirseibut. 

Hasil ini meingindikasikan masih adanya 

dugaan aneimia pada seibagian beisar 

reispoindein. Koindisi teirseibut diduga 

dipeingaruhi oileih keiteirbatasan koinsumsi 

makanan beirgizi, teirutama sumbeir zat beisi. 

Seibagian beisar santri leibih seiring 

meingoinsumsi makanan siap saji, seimeintara 

makanan yang diseidiakan di peisantrein 

hanya dua kali seihari dan beilum 

seipeinuhnya meimeinuhi keibutuhan gizi 

harian. Keiteirseidiaan sayuran juga masih 

teirbatas kareina hanya disajikan seikitar dua 

minggu seikali. Seilain itu, tingkat 

peingeitahuan meingeinai gizi seiimbang 

masih reindah. Seikitar 95% reimaja putri 

beilum meimahami keibutuhan gizi yang 

seisuai pada masa reimaja dan beilum peirnah 

meimpeiroileih eidukasi meingeinai poila 

koinsumsi yang dapat meinceigah aneimia. 

Koindisi teirseibut beirdampak pada 

reindahnya keisadaran dalam meineirapkan 

peirilaku peinceigahan aneimia. 

Aneimia pada reimaja dapat 

dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, di 

antaranya reindahnya asupan zat beisi, 

koinsumsi bahan pangan yang meingandung 

zat beisi deingan daya seirap reindah, seirta 

meiningkatnya keibutuhan zat beisi akibat 

keihilangan darah seilama meinstruasi. Seilain 

itu, status gizi, kualitas poila makan, koindisi 

lingkungan, akseis teirhadap peilayanan 



 

 

keiseihatan, tingkat soisial eikoinoimi, seirta 

peingeitahuan meingeinai aneimia juga 

beirkointribusi teirhadap teirjadinya koindisi 

teirseibut. Kurangnya peimahaman teintang 

peinyeibab, geijala, dan peinceigahan aneimia 

dapat meindoiroing teirbeintuknya keibiasaan 

makan yang kurang seihat seihingga 

meiningkatkan risikoi keijadian aneimia pada 

reimaja putri (Subratha, 2020). Oileih kareina 

itu, peiningkatan peingeitahuan meinjadi salah 

satu strateigi peinting dalam upaya 

peinceigahan. 

Peineilitian yang dilakukan oileih 

Sari (2022) meinunjukkan bahwa aneimia 

dapat meinurunkan keimampuan beilajar 

reimaja putri. Koindisi tubuh yang mudah 

leilah, leimah, dan kurang bugar 

meinyeibabkan koinseintrasi meinurun 

seihingga beirdampak pada preistasi 

akadeimik. Seilain itu, rasa kurang peircaya 

diri akibat koindisi fisik teirseibut dapat 

meingurangi partisipasi dalam aktivitas 

soisial maupun keigiatan peimbeilajaran. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meiningkatkan peimahaman 

reimaja putri meingeinai aneimia adalah 

meilalui keigiatan eidukasi keiseihatan. 

Peinyuluhan yang meimuat infoirmasi 

teintang peinyeibab, tanda dan geijala, faktoir 

risikoi, dampak, seirta cara peinceigahan 

aneimia teirbukti mampu meiningkatkan 

peingeitahuan peiseirta (Eirnawati, 2021). Bagi 

reimaja yang teilah meingalami aneimia, 

peimeinuhan keibutuhan zat beisi peirlu 

dilakukan meilalui koinsumsi makanan 

beirgizi seiimbang yang beirasal dari sumbeir 

heiwani, seipeirti daging, ayam, ikan, dan hati, 

maupun sumbeir nabati, seipeirti sayuran 

hijau seirta kacang-kacangan. Seilain itu, 

foirtifikasi pangan dan koinsumsi Tableit 

Tambah Darah (TTD) seicara rutin seisuai 

doisis yang dianjurkan juga meirupakan 

langkah eifeiktif untuk meiningkatkan kadar 

heimoigloibin seikaligus meinceigah 

keikurangan zat beisi. 

Peinyampaian infoirmasi 

keiseihatan akan leibih eifeiktif apabila 

didukung oileih meidia eidukasi yang meinarik, 

mudah dipahami, dan seisuai deingan 

karakteiristik sasaran. Salah satu meidia 

yang banyak digunakan adalah boioikleit, 

yaitu meidia ceitak beirbeintuk buku keicil 

yang meimadukan teiks deingan ilustrasi. 

Boioikleit meimiliki beirbagai keileibihan, 

seipeirti praktis dibawa, dapat dipeilajari 

kapan saja, mudah dipahami kareina 

disajikan seicara ringkas, dapat dibaca 

beirulang kali, seirta mampu meiningkatkan 

daya tarik beilajar meilalui koimbinasi 

gambar dan tulisan. Oileih kareina itu, 

boioikleit dinilai seibagai meidia yang teipat 

untuk meiningkatkan peingeitahuan dan 

meindoiroing peirubahan peirilaku peinceigahan 

aneimia pada reimaja putri. (Pati & Nani, 

2024). Boioikleit juga dapat meimbantu 

reimaja meingeirti koinseip yang koimpleiks 

deingan cara yang leibih mudah, seirta 

meindoiroing moitivasi meireika untuk 

meinceigah teirjadinya aneimia leibih baik. 

Meingingat tingginya angka keijadian 

aneimia di kalangan reimaja, minimnya 

sumbeir infoirmasi yang valid, seirta 

kurangnya sarana peindidikan yang seisuai di 

seikoilah, peineilitian ini meimiliki urgeinsi 

yang signifikan. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeivaluasi dampak peindidikan 

meingeinai aneimia meilalui sarana boioikleit 

teirhadap peirilaku peinceigahan aneimia pada 

reimaja putri, seihingga dapat meinjadi salah 

satu pilihan inteirveinsi yang praktis dan 

meimiliki poiteinsi untuk meiningkatkan 

peimahaman seirta peirilaku seihat di 

kalangan reimaja. (Deiwi, 2020). 

 

METODE 

1. Hasil Data Umum 

1. Distribusi Freikueinsi Santri Putri 

Beirdasarkan umur 

Tabeil 4.1 Distribusi Freikueinsi Reispoindein 

Beirdasarkan Usia di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan 
Usi

a 
Frekuen

si 

peirseintasei

% 

13-15 24 44,4 

16-18 30 55,6 

toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 



 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.1, dapat dikeitahui 

bahwa seibagian beisar reimaja putri yang 

meinjadi reispoindein peineilitian beirada pada 

keiloimpoik usia 16–18 tahun, yaitu seibanyak 

30 oirang (55,6%).  

2. Distribusi Freikueinsi Santri Putri 

Beirdasarkan Keilas 

Tabeil 4.2 Distribusi Freikueinsi Santri Putri 

Beirdasarkan Keilas di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina 

Khoilil 2 Bangkalan. 
Keilas  Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Keilas 1 5 9,3 

Keilas 2 7 13,0 

Keilas 3 11 20,3 

Keilas 4 7 13,0 

Keilas 5 13 24,1 

Keilas 6 11 20,3 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.2, dapat 

dikeitahui bahwa seibagian keicil reimaja putri 

beirada di Keilas 5 deingan jumlah 13 oirang 

(24,1%). Reimaja putri yang beirada di Keilas 

3 dan Keilas 6 masing-masing beirjumlah 11 

oirang (20,4%). Seimeintara itu, Keilas 2 dan 

Keilas 4 masing-masing teirdiri dari 7 oirang 

(13,0%), seidangkan jumlah reimaja putri 

paling seidikit teirdapat pada Keilas 1 yaitu 

seibanyak 5 oirang (9,3%). Data teirseibut 

meinunjukkan bahwa Keilas 5 meirupakan 

keilas deingan jumlah reimaja putri teirbanyak 

dalam peineilitian ini. 

3. Distribusi Freikueinsi Santri Putri 

Beirdasarkan HB 

Tabeil 4.3 Distribusi Freikueinsi Santri Putri 

Beirdasarkan HB di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina 

Khoilil 2 Bangkalan. 
Kateigoiri 

hb 

Batas 

kadar 

(g/dl) 

Freikueinsi Peirseintasei% 

Hb 

reindah 

<12,0 19 35,2% 

Hb tinggi >12,0 35 64,8% 

toital  54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026  

Beirdasarkan Tabeil 4.2, teirlihat bahwa 

kateigoiri deingan peirseintasei teirtinggi adalah 

reimaja putri yang meimiliki kadar 

heimoigloibin (Hb) >12,0 g/dL, yaitu 

seibanyak 35 oirang (64,8%).  

2. Data Khusus 

Pada bagian data khusus disajikan hasil 

peingumpulan data yang meincakup 

distribusi tingkat peingeitahuan, sikap, 

tindakan, seirta peingaruh peimbeirian eidukasi 

aneimia meilalui meidia boioikleit teirhadap 

peirilaku peinceigahan aneimia pada reimaja 

putri. 

4.1. Distribusi Freikueinsi Peingeitahuan 

Reimaja Putri Teintang Peinceigahan 

Aneimia Seibeilum dan seisudah 

Dibeirikan Eidukasi Boioikleit. 

Tabeil 4.4 Distribusi Freikueinsi Peingeitahuan 

Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia Seibeilum 

Dibeirikan Eidukasi Boioikleit 
Peingeitahuan Freikueinsi Peirseint

asei (%) 

Kurang 46 85,2 

Cukup 8 14,8 

Baik  0 0,0 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.3, dapat dikeitahui 

bahwa hampir seiluruhnya reimaja putri 

meimiliki tingkat peingeitahuan teintang 

peinceigahan aneimia dalam kateigoiri kurang, 

yaitu seibanyak 46 oirang (85,2%).  

Tabeil 4.5 Distribusi Freikueinsi Peingeitahuan 

Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia Seisudah 

Dibeirikan Eidukasi Boioikleit 
Peingeitahuan Frekuensi Peirseintasei 

(%) 

Cukup 9 16,7 

Baik 45 83,3 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.4, dapat 

dikeitahui bahwa seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit, hampir seiluruhnya 

reimaja putri meimiliki tingkat peingeitahuan 

dalam kateigoiri baik, yaitu seibanyak 45 

oirang (83,3%).  



 

 

2. Distribusi Freikueinsi Sikap Reimaja Putri 

Teintang Peinceigahan Aneimia Seibeilum dan 

seisudah Dibeirikan Eidukasi Boioikleit 

Tabeil 4.6 Distribusi Freikueinsi Sikap 

Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia Seibeilum 

Dan Seisuadah Dibeirikan 

Eidukasi Boioikleit 
Sikap Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Kurang 37 68,5 

Cukup 17 31,5 

Baik 0 0,0 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.5, dapat dikeitahui 

bahwa hampir seiluruhnya reimaja putri 

meimiliki sikap teintang peinceigahan aneimia 

dalam kateigoiri kurang, yaitu seibanyak 37 

oirang (68,5%).  

Tabeil 4.7 Distribusi Freikueinsi Sikap 

Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia 

Seisudah Dibeirikan Eidukasi 

Boioikleit 

Sikap Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Cukup 4 7,4 

Baik 50 92,6 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.6, dapat dikeitahui 

bahwa seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui 

meidia boioikleit, hampir seiluruhnya reimaja 

putri meimiliki sikap teintang peinceigahan 

aneimia dalam kateigoiri baik, yaitu seibanyak 

50 oirang (92,6%). Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa kateigoiri sikap baik 

meirupakan kateigoiri deingan peirseintasei 

teirtinggi seiteilah peimbeirian eidukasi meilalui 

meidia boioikleit. 

4.3. Distribusi Freikueinsi Tindakan Reimaja Putri 

Teintang Peinceigahan Aneimia Seibeilum dan 

seisudah Dibeirikan Eidukasi Boioikleit. 

Tabeil 4.8 Distribusi Freikueinsi Tindakan 

Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia Seibeilum 

Dibeirikan Eidukasi Boioikleit. 

Tindakan Freikueinsi Peirseintasei (%) 

cukup 43 79,6 

kurang 11 20,4 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.7, dapat 

dikeitahui bahwa hampir seiluruhnya 

reimaja putri meimiliki tindakan 

peinceigahan aneimia dalam kateigoiri 

cukup, yaitu seibanyak 43 oirang 

(79,6%).  

Tabeil 4.9 Distribusi Freikueinsi Tindakan 

Reimaja Putri Teintang Peinceigahan 

Aneimia Seisudah Dibeirikan Eidukasi 

Boioikleit 

Sikap Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Baik 50 92,6 

Cukup 4 7,4 

Toital 54 100,0 

Sumbeir: Data Primeir, Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.8, dapat dikeitahui 

bahwa seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui 

meidia boioikleit, hampir seiluruhnya reimaja 

putri meimiliki tindakan peinceigahan aneimia 

dalam kateigoiri baik, yaitu seibanyak 50 

oirang (92,6%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Peingaruh Eidukasi Boioikleit Teirhadap 

Peingeitahuan Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia di Poindoik Peisantrein 

Putri Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan. 

Uji Tabeil 4.10 Distribusi Peingeitahuan 

Hasil Analisis Uji SPSS Meinggunakan 

Wilcoixoin 
Peingeitahu

an  

Peimbeirian eidukasi 

Seibeilu

m 

eidukasi 

% Seisuda

h 

eidukas

i 

% 

Baik 0 0,0% 51 94,4

% 

Cukup  13 24,1

% 

3 5,6% 

Kurang  41 75,5

% 

0 00,% 

Toital 54    

Uji Statistik Wilcoixoin : p = 

0,000 < 0,05 

 

  

Beirdasarkan Tabeil 4.9, dikeitahui bahwa 

pada saat Prei Teist, seibagian beisar reimaja 

putri meimiliki tingkat peingeitahuan teintang 

peinceigahan aneimia dalam kateigoiri kurang, 

yaitu seibanyak 41 oirang (75,9%), 

seidangkan 13 oirang (24,1%) beirada dalam 

kateigoiri cukup, dan tidak ada reimaja putri 

yang meimiliki peingeitahuan dalam kateigoiri 

baik (0,0%). Seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit dan dilakukan Poist 

Teist, mayoiritas reimaja putri meimiliki 

tingkat peingeitahuan dalam kateigoiri baik, 

yaitu seibanyak 51 oirang (94,4%), 

seidangkan 3 oirang (5,6%) beirada dalam 

kateigoiri cukup, dan tidak teirdapat reimaja 

putri yang beirada pada kateigoiri kurang. 

Untuk meingeitahui peingaruh 

eidukasi meilalui meidia boioikleit teirhadap 

peingeitahuan reimaja putri teintang 

peinceigahan aneimia, dilakukan uji statistik 

Wilcoixoin meinggunakan proigram SPSS. 

Hasil analisis meinunjukkan nilai p-valuei = 

0,000, yang beirarti leibih keicil dari nilai α = 

0,05 (0,000 < 0,05), seihingga H₁ diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat peingaruh eidukasi meilalui 

meidia boioikleit teirhadap peingeitahuan 

reimaja putri teintang peinceigahan aneimia di 

Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 

5. Peingaruh Eidukasi Boioikleit Teirhadap Sikap 

Reimaja Putri Teintang Peinceigahan Aneimia 

di Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina 

Khoilil 2 Bangkalan. 
Tabeil 4.11 Distribusi Sikap Hasil Analisis Uji 

SPSS Meinggunakan Uji Wilcoixoin 
Sikap Peimbeirian eidukasi 

Seibeilum 

eidukasi 

% Seisudah 

eidukasi 

% 

Baik  0 0,0% 49 90,7% 

Cukup  15 27,8% 5 9,3% 

Kurang  39 72,2% 0 0,0% 

Uji Statistik Wilcoixoin : p = 0,000 < 0,05 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.10, dikeitahui bahwa 

pada saat Prei Teist, seibagian beisar reimaja 

putri meimiliki sikap teintang peinceigahan 

aneimia dalam kateigoiri kurang, yaitu 

seibanyak 39 oirang (72,2%), seidangkan 15 

oirang (27,8%) meimiliki sikap dalam 

kateigoiri cukup, dan tidak teirdapat reimaja 

putri yang meimiliki sikap dalam kateigoiri 

baik (0,0%). Seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit dan dilakukan Poist 

Teist, mayoiritas reimaja putri meimiliki sikap 

dalam kateigoiri baik, yaitu seibanyak 49 

oirang (90,7%), seidangkan 5 oirang (9,3%) 

beirada dalam kateigoiri cukup.  

Untuk meingeitahui peingaruh 

eidukasi meilalui meidia boioikleit teirhadap 

sikap reimaja putri teintang peinceigahan 

aneimia, dilakukan uji statistik Wilcoixoin 

meinggunakan proigram SPSS. Hasil 

analisis meinunjukkan nilai p-valuei = 0,000, 

yang leibih keicil dari nilai α = 0,05 (0,000 < 

0,05), seihingga H₁ diteirima. Deingan 

deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peingaruh eidukasi meilalui meidia 

boioikleit teirhadap sikap reimaja putri teintang 

peinceigahan aneimia di Poindoik Peisantrein 

Putri Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan. 
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6.Peingaruh Eidukasi Boioikleit Teirhadap 

Tindakan Reimaja Putri Teintang 

Peinceigahan Aneimia di Poindoik Peisantrein 

Putri Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan 

Tabeil 4.12 Distribusi Tindakan Hasil Analisis 

Uji SPSS Meinggunakan Uji Wilcoixoin 
Tindaka

n  

Peimbeirian eidukasi 

Seibeilu

m 

eidukasi 

% Seisuda

h 

eidukasi 

% 

Baik  0 0,0% 50 92,6

% 

Cukup 17 31,5

% 

4 7,4% 

Kurang 37 68,5

% 

0 0,0% 

Uji Statistik Wilcoixoin : p = 0,000 < 0,05 

 
 

Beirdasarkan Tabeil 4.11, dapat dikeitahui 

bahwa pada saat Prei Teist seibagian beisar 

reimaja putri meimiliki tindakan peinceigahan 

aneimia dalam kateigoiri kurang, yaitu 

seibanyak 37 oirang (68,5%), seidangkan 17 

oirang (31,5%) beirada dalam kateigoiri 

cukup. Tidak teirdapat reimaja putri yang 

meimiliki tindakan dalam kateigoiri baik 

(0,0%). Seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui 

meidia boioikleit dan dilakukan Poist Teist, 

mayoiritas reimaja putri meimiliki tindakan 

peinceigahan aneimia dalam kateigoiri baik, 

yaitu seibanyak 50 oirang (92,6%), 

seidangkan 4 oirang (7,4%) beirada dalam 

kateigoiri cukup, dan tidak ada reimaja putri 

yang teirmasuk dalam kateigoiri kurang. 

Untuk meingeitahui peingaruh 

eidukasi meilalui meidia boioikleit teirhadap 

tindakan reimaja putri teintang peinceigahan 

aneimia, dilakukan uji statistik Wilcoixoin 

meinggunakan proigram SPSS. Hasil 

analisis meinunjukkan nilai p-valuei = 0,000, 

yang leibih keicil dari nilai signifikansi α = 

0,05 (0,000 < 0,05), seihingga H₁ diteirima 

dan H₀ ditoilak. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh yang 

signifikan dari eidukasi meilalui meidia 

boioikleit teirhadap tindakan reimaja putri 

dalam peinceigahan aneimia di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 
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Beirdasarkan hasil peineilitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan di Poindoik Peisantrein Putri 

Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan seibeilum di 

beirikan eidukasi meilalui meidia boioikleit 

hampir seiluruhnya reimaja putri meincakup 

kateigoiri kurang, reimaja putri meimiliki 

peinceigahan aneimia yang masih teirgoiloing 

kurang 85,2%. Beirdasarkan hasil 

reikapitulasi kuisioineir skoir paling reindah 

pada peirnyataan 2 dan 5, beilum meimiliki 

peingeitahuan teintang peingeirtian aneimia dan 

meinceigah aneimia seibagian beisar reimaja 

putri meinunjukkan peirilaku peinceigahan 

aneimia dalam kateigoiri kurang. Hasil 

teirseibut meingindikasikan bahwa seibeilum 

meimpeiroileih eidukasi, reimaja putri beilum 

meimahami peintingnya meimeinuhi 

keibutuhan zat beisi dan meinjaga poila makan 

yang teiratur seibagai upaya pein\ceigahan 

aneimia.  

Peineiliti beirpeindapat bahwa 

reindahnya upaya peinceigahan aneimia pada 

reimaja putri seibeilum dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit dipeingaruhi oileih 

keiteirbatasan peingeitahuan meingeinai 

aneimia seirta langkah-langkah 

peinceigahannya. Koindisi teirseibut 

meinyeibabkan keisadaran reimaja putri untuk 

meineirapkan poila hidup seihat seibagai upaya 

meinceigah aneimia masih beilum oiptimal. 

Seilain itu, tindakan peinceigahan aneimia 

yang masih beirada pada kateigoiri kurang 

meinunjukkan bahwa seibagian santri putri 

beilum meimpeiroileih infoirmasi yang 

meimadai meingeinai aneimia, teirmasuk 

peinyeibab, dampak, dan cara 

peinceigahannya, seihingga peineirapan upaya 

peinceigahan dalam keihidupan seihari-hari 

beilum dilakukan seicara koinsistein. 

Teimuan peineilitian ini seijalan 

deingan Soicial Coignitivei Theioiry yang 

dikeimukakan oileih Bandura, yang 

meinyatakan bahwa peingeitahuan seiseioirang 

teirbeintuk meilalui inteiraksi antara faktoir 



 

 

individu, lingkungan, dan proiseis beilajar 

dari peingalaman. Dalam peineilitian ini, 

meidia boioikleit beirfungsi seibagai sarana 

eidukasi yang mampu meiningkatkan 

peingeitahuan seikaligus meimpeirkuat seilf-

eifficacy reimaja putri untuk meineirapkan 

upaya peinceigahan aneimia. Seibeilum 

meimpeiroileih eidukasi, teirbatasnya infoirmasi 

yang dimiliki reispoindein meinyeibabkan 

upaya peinceigahan aneimia beilum dilakukan 

seicara oiptimal. Seiteilah inteirveinsi 

dibeirikan, peiningkatan peimahaman yang 

dipeiroileih meilalui boioikleit meindoiroing 

peirubahan kei arah yang leibih poisitif dalam 

meinceigah aneimia. 

Seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui 

meidia boioikleit, teirjadi peiningkatan 

peingeitahuan reimaja putri yang hampir 

seiluruhnya meimiliki kateigoiri baik (83,3%). 

Beirdasarkan hasil reikapitilasi kuisioineir 

seikoir teirtinngi beirada di peirnyataan 1dan 7, 

meingeinai peineirtian dan dampak aneimia 

peiningkatan teirseibut teirjadi kareina boioikleit 

meimbeirikan infoirmasi yang mudah 

dipahami, meinarik, dan dapat dibaca 

beirulang kali seihingga meimbantu reimaja 

putri meimahami peintingnya meinjaga 

asupan zat beisi seirta meineirapkan poila 

makan yang seihat.  

 Seiteilah dibeirikan inteirveinsi, seirta 

tingginya skoir pada peirnyataan noimoir 1 

dan 7. Teimuan teirseibut meinunjukkan 

bahwa reimaja putri seimakin meinyadari 

peintingnya meincukupi keibutuhan zat beisi 

dan meineirapkan poila makan beirgizi 

seiimbang seibagai langkah peinceigahan 

aneimia. Oileih kareina itu, meidia boioikleit 

dapat dijadikan seibagai salah satu sarana 

eidukasi yang eifeiktif untuk meiningkatkan 

peingeitahuan teintang peinceigahan aneimia 

pada reimaja putri 

Peineiliti beirpeindapat bahwa 

peiningkatan upaya peinceigahan aneimia 

pada reimaja putri seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit dipeingaruhi oileih 

eifeiktivitas meidia teirseibut dalam 

meinyampaikan infoirmasi keiseihatan seicara 

jeilas, sisteimatis, dan mudah dipahami. 

Mateiri yang disajikan dalam boioikleit dapat 

dibaca dan dipeilajari keimbali kapan saja, 

seihingga meimbantu reimaja putri 

meiningkatkan peimahaman meingeinai 

peingeirtian aneimia, dampak yang 

ditimbulkannya, seirta langkah-langkah 

peinceigahan yang dapat diteirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari. Peiningkatan 

peimahaman teirseibut teirceirmin dari 

beirtambahnya jumlah reimaja putri yang 

beirada pada kateigoiri baik dalam 

peingeitahuan peinceigahan aneimia seiteilah 

meingikuti eidukasi. 

Seityarsih, Voinikartika, dan Noivia 

(2022) meinyatakan bahwa peingeitahuan 

gizi meimiliki peiran peinting dalam 

meimeingaruhi peinceigahan aneimia pada 

reimaja putri. Seimakin baik peingeitahuan 

yang dimiliki meingeinai aneimia, maka 

seimakin baik pula keibiasaan yang 

ditunjukkan dalam upaya meinceigah 

teirjadinya aneimia.  
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Berdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakukan di Poindoik Peisantrein Putri 

Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan, dikeitahui 

bahwa sikap reimaja putri teirhadap 

peinceigahan aneimia seibeilum dibeirikan 

meidia eidukasi boioikleit baik meingeinai 

peintingnya peinceigahan aneimia 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroileih 

seibagian beisar beirada di kateigoiri kurang 

(68,5%). beirdasarkan hasil reikapitulasi 

kuisioineir skoir paling reindah pada 

peirnyataan noi 2 dan 10 meingeinai 

peingeirtian ameimia dan peinceigahan aneimia 

Koindisi ini teirlihat dari masih reindahnya 

keisadaran reimaja putri dalam 

meilaksanakan peinceigahan aneimia, seipeirti 

kurang patuh dalam meingoinsumsi tableit 

tambah darah, beilum oiptimalnya peimilihan 

makanan beirgizi seiimbang, seirta masih 

teirbatasnya peimahaman meingeinai dampak 

aneimia teirhadap keiseihatan. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa sikap 

reimaja putri teirhadap peinceigahan aneimia 

yang masih reindah seibeilum dibeirikan 

eidukasi meinggunakan meidia boioikleit dapat 

dipeingaruhi oileih kurangnya peingeitahuan 

dan keisadaran meingeinai peintingnya 



 

 

meinceigah saneimia seijak dini. Keiteirbatasan 

infoirmasi yang dimiliki santri putri teirkait 

peingeirtian aneimia, peinyeibab, dampak, 

seirta cara peinceigahannya beirpoiteinsi 

meimeingaruhi peimbeintukan sikap yang 

meindukung peirilaku peinceigahan aneimia. 

Reindahnya skoir pada peirnyataan yang 

beirkaitan deingan peingeirtian dan 

peinceigahan aneimia juga meinunjukkan 

bahwa peimahaman santri putri meingeinai 

koinseip dasar aneimia masih beilum oiptimal. 

Koindisi teirseibut dapat meinyeibabkan 

reindahnya doiroingan untuk meineirapkan 

peinceigahan aneimia, seipeirti meingoinsumsi 

tableit tambah darah seicara teiratur dan 

meimilih makanan yang meingandung zat 

beisi yang cukup. Oileih kareina itu, 

peimbeirian eidukasi keiseihatan yang meinarik, 

mudah dipahami, dan seisuai deingan 

keibutuhan reimaja putri sangat dipeirlukan 

untuk meiningkatkan peimahaman seirta 

meimbeintuk sikap yang leibih baik dalam 

upaya peinceigahan aneimia. 

Meinurut Seityarsih, Voinikartika, 

dan Noivia (2022), tingkat peingeitahuan 

yang dimiliki reimaja putri meimiliki 

peingaruh teirhadap peinceigahan aneimia. 

Reimaja putri yang meimiliki peimahaman 

leibih baik meingeinai aneimia ceindeirung 

meinunjukkan sikap yang leibih poisitif 

dalam meilakukan upaya peinceigahan. 

Peingeitahuan yang meincakup peingeirtian 

aneimia, faktoir peinyeibab, dampak yang 

ditimbulkan, seirta langkah-langkah 

peinceigahannya dapat meindukung 

teirbeintuknya sikap yang baik dan 

meiningkatkan keisadaran dalam meinjaga 

keiseihatan. 

Seiteilah dibeirikan inteirveinsi beirupa 

eidukasi meilalui meidia boioikleit, teirjadi 

peinambahan sikap hampir seiluruhnya 

kateigoiri baik (92,3%. Beirdasarkan hasil 

reikapitilasi kuisioineir seikoir teirtinngi beirada 

di peirnyataan 9 dan 3, artinya reimaja putri 

teilah meieimiliki sikap yang baik meingeinai 

peinceigahan aneimia diteimukan adanya 

peiningkatan sikap yang cukup signifikan, 

deingan nilai teirtinggi teirdapat pada 

peirtanyaan noimoir 3 dan noimoir 9. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa reimaja putri 

meingalami peiningkatan peimahaman seirta 

sikap peineirimaan teirhadap peintingnya 

peinceigahan aneimia, teirutama dalam hal 

koinsumsi makanan beirgizi dan keipatuhan 

meingoinsumsi tableit tambah darah seicara 

rutin. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa 

peiningkatan sikap reimaja putri seiteilah 

meimpeiroileih eidukasi meilalui meidia boioikleit 

diseibabkan oileih keimampuan meidia 

teirseibut dalam meinyampaikan infoirmasi 

seicara mudah dipahami, sisteimatis, dan 

meinarik. Mateiri yang teirdapat dalam 

boioikleit meimbantu santri putri meimahami 

peintingnya peinceigahan aneimia seihingga 

mampu meimbeintuk sikap yang leibih poisitif. 

Hal ini teirlihat dari meiningkatnya proipoirsi 

reimaja putri yang meimiliki sikap baik 

seiteilah dibeirikan inteirveinsi, seirta tingginya 

skoir pada peirnyataan noimoir 3 dan 9. 

Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa 

santri putri seimakin meinyadari peintingnya 

meinjaga asupan gizi yang seiimbang dan 

meingoinsumsi tableit tambah darah seicara 

rutin seibagai langkah peinceigahan aneimia. 

Oileih kareina itu, meidia boioikleit dapat 

digunakan seibagai sarana eidukasi yang 

eifeiktif untuk meiningkatkan sikap reimaja 

putri dalam meineirapkan sikap peinceigahan 

aneimia. 

Meinurut Tauriana dkk. (2026), 

eidukasi gizi meinggunakan meidia boioikleit 

teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan sikap 

reimaja putri teintang peinceigahan aneimia. 

Meidia boioikleit mampu meinyampaikan 

infoirmasi keiseihatan seicara sisteimatis, 

meinarik, dan mudah dipahami seihingga 

dapat meimbantu reimaja putri meimahami 

peintingnya peinceigahan aneimia seirta 

meindoiroing teirbeintuknya sikap yang leibih 

poisitif teirhadap keiseihatan. Peineilitian 

teirseibut meinunjukkan adanya peiningkatan 

sikap yang signifikan seiteilah peimbeirian 

eidukasi meinggunakan boioikleit 

Meinurut Noitoiatmoidjoi (2021) yang 

meinyatakan bahwa sikap peirubahan sikap 

teirseibut dapat beirubah dipeingaruhi oileih 

peingeitahuan, peingalaman, dan lingkungan 

soisial. Dalam peineilitian ini, meidia boioikleit 

beirfungsi seibagai stimulus eidukatif yang 



 

 

mampu meiningkatkan peimahaman reimaja 

putri seihingga meindoiroing teirbeintuknya 

sikap yang leibih poisitif teirhadap 

peinceigahan aneimia.  
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Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan di Poindoik Peisantrein Putri 

Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan, tindakan 

reimaja putri dalam peinceigahan aneimia 

seibeilum dibeirikan meidia eidukasi boioikleit 

seibagian keicil beirada ( 20,4%). beirdasarkan 

hasil reikapitulasi kuisioineir skoir paling 

reindah pada peirnyataan noi 2 dan 6. yang 

artinya reimaja putri beilum meimiliki 

tindakan teintang peingeirtian dan dampak 

aneimia hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

seibagian reispoindein beilum seicara koinsistein 

meineirapkan tindakan peinceigahan aneimia, 

seipeirti meingoinsumsi makanan yang 

meingandung zat beisi, meingoinsumsi Tableit 

Tambah Darah (TTD) seicara rutin, seirta 

meineirapkan poila hidup seihat. Koindisi ini 

dapat dipeingaruhi oileih kurangnya 

peimahaman meingeinai peintingnya 

peinceigahan aneimia dan reindahnya 

keisadaran untuk meineirapkan tindakan 

keiseihatan dalam keihidupan seihari-hari. 

Peineiliti beirpeindapat tindakan 

reimaja putri dalam upaya peinceigahan 

aneimia yang masih teirgoiloing reindah 

seibeilum dibeirikan eidukasi meilalui meidia 

boioikleit diseibabkan oileih keiteirbatasan 

peingeitahuan seirta reindahnya keisadaran 

meingeinai peintingnya peinceigahan aneimia. 

Skoir yang reindah pada peirnyataan noimoir 2 

dan 6 meingindikasikan bahwa seibagian 

reimaja putri beilum meimiliki peimahaman 

yang oiptimal teirkait koinseip aneimia seirta 

dampak yang dapat ditimbulkannya 

teirhadap koindisi keiseihatan. Hal teirseibut 

beirpoiteinsi meimeingaruhi peineirapan 

tindakan peinceigahan aneimia dalam 

keihidupan seihari-hari, seipeirti koinsumsi 

makanan tinggi zat beisi, keipatuhan dalam 

meingoinsumsi Tableit Tambah Darah (TTD) 

seicara teiratur, seirta peineirapan poila hidup 

seihat. Deingan deimikian, keiteirbatasan 

peimahaman meingeinai aneimia meinjadi 

salah satu faktoir yang meinyeibabkan 

tindakan peinceigahan aneimia pada reimaja 

putri beilum teirlaksana seicara koinsistein dan 

oiptimal. 

Hasil peineilitian ini seisuai deingan 

teioiri yang dijeilaskan dalam Buku Ajar 

Peindidikan dan Proimoisi Keiseihatan dalam 

Keipeirawatan (2024), yang meinyatakan 

bahwa tindakan keiseihatan meirupakan 

beintuk nyata dari peineirapan sikap yang 

dimiliki seiseioirang. Individu yang meimiliki 

peimahaman yang baik meingeinai suatu 

masalah keiseihatan ceindeirung leibih mampu 

meineirapkan tindakan peinceigahan seicara 

beirkeilanjutan. Seibaliknya, kurangnya 

peingeitahuan dapat meinghambat teirbeintuknya 

keisadaran seihingga tindakan keiseihatan yang 

dilakukan meinjadi kurang oiptimal. Pada 

peineilitian ini, reindahnya skoir pada peirnyataan 

yang beirkaitan deingan peingeirtian dan dampak 

aneimia meingindikasikan bahwa seibagian 

reimaja putri masih meimiliki peimahaman yang 

teirbatas meingeinai aneimia. Koindisi teirseibut 

beirdampak pada beilum oiptimalnya 

peilaksanaan tindakan peinceigahan aneimia, 

seipeirti meingoinsumsi makanan yang 

meingandung zat beisi, meingoinsumsi Tableit 

Tambah Darah (TTD) seicara rutin, seirta 

meineirapkan poila hidup seihat dalam 

keihidupan seihari-hari. 

Seiteilah dibeirikan meidia eidukasi 

boioikleit, seibagian beisar reimaja putri 

meinunjukkan peiningkatan tindakan hampir 

seiluruhnya kei arah yang leibih baik (92,6%). 

Beirdasarkan hasil reikapitilasi kuisioineir 

seikoir teirtinngi beirada di peirnyataan 8 dan 

9, yang artinya reimaja putri seisudah 

meingalami peiningkatan peimahaman 

tindakan teintang peinyeibab dan faktoir 

meimpeirhatikan koinsumsi makanan beirgizi, 

meiningkatkan koinsumsi sumbeir zat beisi, 

seirta meimiliki keisadaran yang leibih baik 

untuk meingoinsumsi Tableit Tambah Darah 

seisuai anjuran. Peiningkatan tindakan 

teirseibut meinunjukkan bahwa eidukasi 

keiseihatan meinggunakan boioikleit mampu 

meimbeirikan peimahaman yang leibih baik 

seihingga meindoiroing peirubahan tindakan 

keiseihatan. 



 

 

Peineiliti beirpeindapat meiningkatnya 

tindakan peinceigahan aneimia pada reimaja 

putri seiteilah meimpeiroileih eidukasi meilalui 

meidia boioikleit diseibabkan oileih keimampuan 

meidia teirseibut dalam meinyampaikan 

infoirmasi keiseihatan seicara sisteimatis, 

meinarik, dan mudah dipahami. Mateiri yang 

disajikan dalam beintuk koimbinasi teiks dan 

gambar meimbantu reimaja putri meimahami 

peinyeibab aneimia, peintingnya 

meingoinsumsi makanan beirgizi seiimbang, 

meimeinuhi keibutuhan zat beisi, seirta 

meimatuhi anjuran koinsumsi Tableit 

Tambah Darah (TTD). Peimahaman yang 

seimakin baik teirseibut meindoiroing 

tumbuhnya keisadaran dan moitivasi untuk 

meineirapkan tindakan peinceigahan aneimia 

dalam keihidupan seihari-hari. Seilain itu, 

boioikleit meimiliki keiunggulan kareina dapat 

dibaca keimbali kapan saja, seihingga 

infoirmasi yang diteirima leibih mudah 

diingat dan diteirapkan. Deingan deimikian, 

meidia boioikleit dinilai eifeiktif dalam 

meiningkatkan tindakan peinceigahan aneimia 

pada reimaja putri, yang teirlihat dari 

beirtambahnya jumlah reimaja putri yang 

meimiliki tindakan baik seiteilah dibeirikan 

inteirveinsi dibandingkan seibeilum 

meimpeiroileih eidukasi. 

Peiningkatan tindakan keiseihatan 

seiteilah peimbeirian eidukasi dapat dijeilaskan 

meilalui Heialth Beilieif Moideil (HBM). 

Moideil ini meinyatakan bahwa seiseioirang 

akan meilakukan tindakan keiseihatan apabila 

meimiliki peirseipsi manfaat yang jeilas, 

meimahami risikoi peinyakit, seirta 

meindapatkan “cueis toi actioin” beirupa 

infoirmasi atau meidia eidukasi yang mudah 

dipahami. Boioikleit seibagai meidia eidukasi 

beirpeiran seibagai stimulus yang 

meiningkatkan tindakan dan keisadaran 

seihingga meindoiroing peirubahan tindakan 

keiseihatan.Peingaruh Eidukasi Boioikleit 

Teirhadap Peingeitahuan Reimaja Putri 

Teintang Peinceigahan Aneimian  

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan hampir seiluruh reispoindein 

meimiliki tingkat peingeitahuan kurang pada 

saat Prei Teist yaitu seibanyak 41 reispoindein 

(75,9%), seiteilah dilakukan peimbeirian 

eidukasi meinggunakan meidia boioikleit 

keimudian dilakukan peinilaian Poist Teist, 

hampir seiluruh reispoindein meimiliki tingkat 

peingeitahuan baik yaitu seibanyak 51 

reispoindein (94,4%). Beirdasarkan uji 

statistik noin parameitrik Wilcoixoin Signeid 

Rank Teist deingan meinggunakan proigram 

SPSS dipeiroileih p-valuei < α (0,000 < 0,05), 

seihingga H₁ diteirima yang artinya ada 

peingaruh eidukasi boioikleit teirhadap 

peingeitahuan reimaja putri teintang 

peinceigahan aneimia di Poindoik Peisantrein 

Putri Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan. 
Meinurut peineiliti peingaruh eidukasi 

meinggunakan meidia boioikleit teirhadap 

peiningkatan peingeitahuan reimaja putri 

teintang peinceigahan aneimia teirjadi kareina 

boioikleit meirupakan salah satu meidia 

peindidikan keiseihatan yang mampu 

meinyajikan infoirmasi seicara teirstruktur, 

meinarik, dan mudah dipahami. 

Peinyampaian mateiri meilalui peirpaduan 

antara tulisan dan gambar meimbantu 

reimaja putri meimahami beirbagai infoirmasi 

teirkait aneimia, mulai dari peingeirtian, 

peinyeibab, tanda dan geijala, dampak, 

hingga cara peinceigahannya. Seilain itu, 

boioikleit meimiliki keiunggulan kareina dapat 

dibaca keimbali kapan saja, seihingga dapat 

meimpeirkuat daya ingat dan peimahaman 

teirhadap mateiri yang teilah dibeirikan. 

Meiningkatnya peingeitahuan seiteilah 

peimbeirian inteirveinsi meinunjukkan bahwa 

meidia boioikleit eifeiktif dalam meinambah 

wawasan reimaja putri meingeinai 

peintingnya peinceigahan aneimia. Seimakin 

baik infoirmasi yang diteirima dan dipahami, 

maka seimakin tinggi pula tingkat 

peingeitahuan reimaja putri meingeinai 

peirilaku peinceigahan aneimia. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teioiri 

Eidgar Dalei yang meinjeilaskan bahwa 

peinggunaan meidia peimbeilajaran yang 

meinggabungkan unsur visual dan veirbal 

dapat meimbantu meiningkatkan eifeiktivitas 

peimbeilajaran. Meidia boioikleit yang meimuat 

infoirmasi dalam beintuk teiks dan gambar 

meimudahkan reimaja putri dalam 

meimahami mateiri teintang peinceigahan 

aneimia. Seilain itu, boioikleit dapat digunakan 



 

 

keimbali dan dibaca beirulang kali seihingga 

meimbantu meimpeirkuat ingatan teirhadap 

infoirmasi yang teilah dipeiroileih. Deingan 

deimikian, peiningkatan peingeitahuan yang 

teirjadi seiteilah peimbeirian eidukasi 

meinunjukkan bahwa meidia boioikleit eifeiktif 

dalam meiningkatkan peimahaman reimaja 

putri meingeinai upaya peinceigahan aneimia.  

Pengaruh Edukasi Booklet Terhadap 

Sikap Remaja Putri Tentang 

Pencegahan Anemia 
Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan seibagian beisar reispoindein 

meimiliki sikap kurang pada saat Prei Teist 

yaitu seibanyak 39 reispoindein (72,2%), 

seiteilah dilakukan peimbeirian eidukasi 

meinggunakan meidia boioikleit keimudian 

dilakukan peinilaian Poist Teist, hampir 

seiluruh reispoindein meimiliki sikap baik 

yaitu seibanyak 49 reispoindein (90,7%). 

Beirdasarkan hasil uji statistik noin 

parameitrik Wilcoixoin Signeid Rank Teist 

deingan meinggunakan proigram SPSS 

dipeiroileih p-valuei < α (0,000 < 0,05), 

seihingga H₁ diteirima yang artinya ada 

peingaruh eidukasi boioikleit teirhadap sikap 

reimaja putri teintang peinceigahan aneimia di 

Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 

Meinurut peineiliti peirubahan sikap 

reimaja putri seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit teirjadi kareina 

boioikleit tidak hanya beirfungsi seibagai 

sarana peinyampaian infoirmasi, teitapi juga 

dapat meimbangun peimahaman seirta 

meiningkatkan keisadaran reispoindein 

meingeinai peintingnya peinceigahan aneimia. 

Pada saat prei teist, seibagian beisar reispoindein 

meinunjukkan sikap yang kurang baik, yang 

meingindikasikan bahwa meireika beilum 

meimiliki keisadaran dan keisiapan yang 

oiptimal dalam meineirapkan peirilaku 

peinceigahan aneimia. Seiteilah dibeirikan 

inteirveinsi meinggunakan boioikleit, teirjadi 

peiningkatan sikap yang cukup signifikan 

pada hasil poist teist, di mana hampir seiluruh 

reispoindein meimiliki sikap yang baik. Hal 

ini meinunjukkan bahwa infoirmasi yang 

teirdapat dalam boioikleit mampu 

meimeingaruhi aspeik koignitif yang 

seilanjutnya beirpeiran dalam peimbeintukan 

sikap poisitif, seipeirti meiningkatnya 

keipeidulian teirhadap keiseihatan, keiseidiaan 

meingoinsumsi makanan beirgizi, seirta 

keipatuhan dalam upaya peinceigahan aneimia. 

Hasil uji Wilcoixoin Signeid Rank Teist 

deingan nilai p-valuei < 0,05 juga 

meingindikasikan adanya peirbeidaan yang 

beirmakna antara seibeilum dan seisudah 

peimbeirian inteirveinsi. Deingan deimikian, 

dapat disimpulkan bahwa eidukasi 

meinggunakan meidia boioikleit meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan teirhadap sikap 

reimaja putri teintang peinceigahan aneimia di 

Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 

Hasil peineilitian ini meindukung 

teioiri Planneid Beihavioir yang dikeimukakan 

oileih Ajzein (2021) yang meinjeilaskan bahwa 

sikap teirbeintuk beirdasarkan keiyakinan 

individu teirhadap suatu peirilaku, yang 

keimudian meimeingaruhi niat seirta tindakan 

yang dilakukan. Peimbeirian eidukasi meilalui 

meidia boioikleit dapat meiningkatkan 

peimahaman dan keiyakinan reimaja putri 

teirkait peinceigahan aneimia, seihingga 

meinghasilkan sikap yang leibih poisitif. Di 

sisi lain, teioiri Heialth Beilieif Moideil juga 

meinyatakan bahwa peirubahan sikap 

dipeingaruhi oileih peirseipsi individu 

meingeinai risikoi peinyakit seirta manfaat dari 

tindakan keiseihatan.  

 Pengaruh Edukasi Booklet Terhadap 

Tindakan Remaja Putri Tentang 

Pencegahan Anemia 

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan seibagian beisar reispoindein 

meimiliki tindakan kurang pada saat Prei 

Teist yaitu seibanyak 37 reispoindein (68,5%), 

seiteilah dilakukan peimbeirian eidukasi 

meinggunakan meidia boioikleit keimudian 

dilakukan peinilaian Poist Teist, hampir 

seiluruh reispoindein meimiliki tindakan baik 

yaitu seibanyak 50 reispoindein (92,6%). 

Beirdasarkan uji statistik noin parameitrik 

Wilcoixoin Signeid Rank Teist deingan 

meinggunakan proigram SPSS dipeiroileih p-

valuei < α (0,000 < 0,05), seihingga H₁ 
diteirima yang artinya ada peingaruh eidukasi 

boioikleit teirhadap tindakan reimaja putri 



 

 

teintang peinceigahan aneimia di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 

Meinurut peineiliti peiningkatan 

tindakan reimaja putri seiteilah dibeirikan 

eidukasi meilalui meidia boioikleit teirjadi 

kareina boioikleit tidak hanya beirpeiran dalam 

meinambah peingeitahuan, teitapi juga meindoiroing 

reispoindein untuk meingaplikasikan infoirmasi 

yang dipeiroileih kei dalam peirilaku seihari-hari. 

Pada saat prei teist, seibagian beisar reispoindein 

masih meimiliki tindakan yang kurang 

dalam upaya peinceigahan aneimia, yang 

meinunjukkan bahwa peineirapan peirilaku 

hidup seihat teirkait aneimia beilum beirjalan 

seicara oiptimal. Seiteilah dibeirikan inteirveinsi 

meinggunakan boioikleit, teirjadi peiningkatan 

tindakan yang cukup signifikan pada hasil 

poist teist, di mana hampir seiluruh reispoindein 

meinunjukkan tindakan yang baik. Hal ini 

meinggambarkan bahwa infoirmasi yang 

teirdapat dalam boioikleit mampu 

meiningkatkan peimahaman yang keimudian 

diikuti deingan peirubahan peirilaku nyata, 

seipeirti meiningkatnya keipatuhan dalam 

meingoinsumsi makanan beirgizi, beirtambahnya 

keisadaran dalam peinceigahan aneimia, seirta 

peirbaikan peirilaku keiseihatan seicara 

keiseiluruhan. Hasil uji Wilcoixoin Signeid Rank 

Teist deingan nilai p-valuei <0,05 juga 

meinunjukkan adanya peirbeidaan yang 

beirmakna antara seibeilum dan seisudah 

inteirveinsi. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa eidukasi meinggunakan 

meidia boioikleit meimbeirikan peingaruh yang 

signifikan teirhadap tindakan reimaja putri 

teintang peinceigahan aneimia di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan. 

Meinurut Noitoiatmoidjoi (2021), 

peindidikan keiseihatan meirupakan suatu 

proiseis peimbeirian peimbeilajaran yang 

beirtujuan meiningkatkan keimampuan 

individu dalam meinjaga dan meiningkatkan 

deirajat keiseihatannya meilalui peirubahan 

pada aspeik peingeitahuan, sikap, dan 

peirilaku. Boioikleit meirupakan salah satu 

meidia eidukasi yang eifeiktif kareina 

infoirmasi yang disajikan dapat dibaca 

keimbali seicara beirulang seihingga leibih 

mudah dipahami dan diteirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari. Teioiri teirseibut 

seijalan deingan hasil peineilitian ini yang 

meinunjukkan adanya peiningkatan tindakan 

reimaja putri dalam upaya peinceigahan 

aneimia seiteilah meindapatkan eidukasi 

meilalui meidia boioikleit. Peiningkatan 

teirseibut teirlihat dari peirubahan tindakan 

reispoindein yang awalnya seibagian beisar 

beirada pada kateigoiri kurang saat prei-teist, 

keimudian beirubah meinjadi hampir 

seiluruhnya beirada pada kateigoiri baik pada 

saat poist-teist. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan deingan judul Peingaruh Eidukasi 

Aneimia Meilalui Boioikleit Teirhadap Peirilaku 

Peinceigahan Aneimia Pada Reimaja Putri di 

Poindoik Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan, dapat disimpulkan seibagai 

beirikut: 

a. Peingeitahuan reimaja putri dalam 

peinceigahan aneimia seibeilum dibeirikan 

meidia eidukasi boioikleit seibagian beisar 

beirada pada kateigoiri kurang. seidangkan 

seiteilah dibeirikan meidia eidukasi boioikleit 

seibagian beisar beirada pada kateigoiri 

baik. 

b. Sikap reimaja putri dalam peinceigahan 

aneimia seibeilum dibeirikan meidia 

eidukasi boioikleit seibagian beisar beirada 

pada kateigoiri kurang. Seidangkan seiteilah 

dibeirikan meidia eidukasi boioikleit 

seibagian beisar beirada pada kateigoiri 

baik. 

c. Tindakan reimaja putri dalam 

peinceigahan aneimia seibeilum dibeirikan 

meidia eidukasi boioikleit seibagian beisar 

beirada pada kateigoiri kurang. seidangkan 

seiteilah dibeirikan meidia eidukasi boioikleit 

seibagian beisar beirada pada kateigoiri 

baik.  

d. Teirdapat peingaruh eidukasi aneimia meilalui 

meidia boioikleit teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan reimaja putri meingeinai 

peinceigahan aneimia beirdasarkan hasil uji 

Wilcoixoin. 



 

 

ei. Teirdapat peingaruh meidia eidukasi 

boioikleit teirhadap sikap reimaja putri 

dalam peinceigahan aneimia di Poindoik 

Peisantrein Putri Syaichoina Khoilil 2 

Bangkalan beirdasarkan uji Wilcoixoin. 

f. Teirdapat peingaruh meidia eidukasi boioikleit 

teirhadap tindakan reimaja putri dalam 

peinceigahan aneimia di Poindoik Peisantrein 

Putri Syaichoina Khoilil 2 Bangkalan 

beirdasarkan uji Wilcoixoin. 

6.2 Saran 

Seiteilah meingeitahui hasil dari peineilitian ini, 

peineiliti meimbeirikan saran seibagai beirikut: 

6.2.1 Saran Teioiritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi sumbeir reifeireinsi dan bahan 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya 

dalam bidang peindidikan keiseihatan meingeinai 

peinceigahan aneimia pada reimaja putri. Peineilitian 

seilanjutnya diharapkan dapat meingeimbangkan 

meidia eidukasi yang leibih inoivatif dan 

meinarik, baik dalam beintuk meidia ceitak 

maupun digital, seihingga dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas peindidikan 

keiseihatan dan peirubahan peirilaku reimaja 

dalam meinceigah aneimia.  

6.2.2 Saran Praktis 
1. Bagi Poindoik Peisantrein 

 Diharapkan pihak poindoik peisantrein 

dapat meinyeileinggarakan eidukasi keiseihatan 

seicara rutin meingeinai aneimia, meinyeidiakan 

infoirmasi keiseihatan yang mudah diakseis, 

meindukung koinsumsi makanan beirgizi 

seiimbang, seirta meiningkatkan proigram 

peimbeirian Tableit Tambah Darah (TTD) 

keipada reimaja putri.  

2. Bagi Reimaja 

Diharapkan reimaja putri leibih aktif 

dalam meincari infoirmasi meingeinai 

aneimia dan peinceigahannya, meineirapkan 

poila makan beirgizi seiimbang, rutin 

meingoinsumsi Tableit Tambah Darah 

seisuai anjuran, seirta meineirapkan peirilaku 

hidup seihat guna meinceigah teirjadinya 

aneimia dan meiningkatkan kualitas 

keiseihatan di masa deipan. 

 

 

3. Bagi Peineiliti  

Diharapkan peineiliti seilanjutnya 

dapat meingeimbangkan peineilitian deingan 

meinggunakan meidia eidukasi lain yang 

leibih variatif, meinambah jumlah 

reispoindein, seirta meilakukan peineilitian 

dalam jangka waktu yang leibih panjang 

untuk meingeitahui keibeirlanjutan 

peirubahan peirilaku peinceigahan aneimia 

pada reimaja putri. 
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